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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Sekolah Dasar merupakan momentum awal bagi anak untuk 

meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku Sekolah Dasar lah mereka 

mendapatkan imunitas belajar kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan yang akan 

mereka lakukan di kemudian hari. Sehingga peran seorang guru sangatlah penting 

untuk dapat menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya, bagaimana mereka 

dituntut memiliki kompetensi-kompetensi yang kemudian dapat meningkatkan 

kemampuan siswanya. Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh 

siswa dari Sekolah Dasar ini adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena 

bahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. 

Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan dasar khususnya Sekolah Dasar, karena pada jenjang pendidikan 

inilah pertama kalinya pengajaran bahasa Indonesia juga berupaya mempercepat 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena bahasa Indonesia merupakan 

sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan 

kritis. Sasaran dari pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah siswa 

terampil dalam menggunakan bahasa. 

Kaitannya dengan pembelajaran di Sekolah Dasar keterampilan berbahasa 

mencakup empat komponen yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis yang penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap pemakai 

bahasa. Maka, upaya untuk mengajarkan cara membaca kepada anak sangat 

penting. 

Keterampilan membaca sangat penting dalam kehidupan, karena setiap 

aspek kehidupan tidak luput dari kegiatan membaca. Maka dari itu, keterampilan 

membaca harus segera dikuasai oleh para siswa di SD karena keterampilan ini 

secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di SD. Siswa yang 
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tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan mengalami 

kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam 

berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber belajar 

lainnya, akibat kesulitan membaca tersebut kemajuan belajarnya juga lambat jika 

dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam 

membaca. (Rahman, 2014).  

Laporan hasil riset Organisation for Economic Co-Operation and 

Development (OECD) yang dipublikasikan tahun 2010 untuk Programme for 

International Student Assesment (PISA), Indonesia diperingkat 56 dalam uji 

literacy, antara lain membandingkan kemampuan membaca dari 65 negara. 

Thailand peringkat 49. Singapura peringkat 5. (Purwati dkk, 222: 1) 

Sukirno (2009) membagi kemampuan membaca di sekolah dasar menjadi 

dua kategori: membaca awal dan membaca lanjutan. Membaca permulaan 

diajarkan kepada siswa di kelas I dan II, sedangkan membaca lanjutan dimulai di 

kelas III. Dasar konsep literasi pada anak memiliki tiga aspek yaitu membaca, 

menulis dan pengarsipan. Sangat penting bagi siswa untuk memperoleh 

keterampilan membaca awal, karena keterampilan ini akan mempengaruhi 

kemampuan membaca di kemudian hari. Sebagai prasyarat keterampilan 

selanjutnya, perhatian guru harus benar-benar dibutuhkan. Landasan yang baik 

memberikan kerangka bagi siswa pada tahap selanjutnya, dan ketika pondasinya 

buruk siswa akan berjuang untuk mengembangkan kemampuan membaca yang 

berkualitas. 

Keterampilan membaca permulaan merupakan kemampuan anak dalam 

mengenal huruf, membedakan huruf, membaca gabungan kata, rangkaian huruf, 

mengetahui awalan huruf setiap benda, melengkapi huruf menjadi sebuah kata 

sederhana, membaca nama sendiri, mengenal huruf vokal, memahami hubungan 

antara bunyi serta bentuk, dan dapat menyusun kalimat sederhana. (Siti Futihat 

dkk, 2020) 
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Dari penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

membaca permulaan merupakan kecakapan/kemampuan menyuarakan huruf-

huruf serta memahami makna dari rangkaian huruf tersebut ataupun tahapan 

proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal (kelas rendah) 

sebagai pondasi atau dasar penentu keberhasilan siswa pada kelas selanjutnya. 

Karena keterampilan membaca adalah pintu untuk menguasai keterampilan dan 

pengetahuan yang lain. Peran guru sangat penting dalam membimbing siswa agar 

menguasai keterampilan membaca permulaan. 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln yalng telalh peneliti lalkukaln di SD Negeri 

106865 Balndalr Palmalh malsallalh yalng ditemuka ln yalitu ketikal proses pembela ljalraln 

terutalmal dallalm membalcal malsih aldal alnalk ya lng belum bisa l membalcal, malsih aldal 

alnalk ya lng membalcal salmbil mengejal, daln rendalhnya l minalt balcal altalu budalya l 

membalcal dalpalt disebalbkaln berbalgali falktor. Falktor secalral pribaldi berkalitaln 

dengaln kuralngnya l motivalsi altalu dukungaln dallalm diri siswal untuk menalnalmkaln 

balhwal kegia ltaln membalcal merupalkaln kegia ltaln yalng salngalt bermalnfalalt balgi diri 

sendiri. Falktor ya lng lalin aldallalh lingkungaln sekitalr ya lng menjaluh dalri kegialtaln 

daln kebialsalaln membalcal ya lng merupalkaln falktor ya lng salngalt berpenga lruh besalr 

seperti penggunalaln medial yalng tidalk efektif daln malsih monoton. Medial 

pembelaljalraln ya lng terdalpalt di sekola lh halnyal sebaltals galmbalr daln ralngkalialn 

allfalbet. Media l tidalk digunalkaln oleh guru, guru menguta lmalkaln pembela ljalraln 

secalral klalsika ll dengaln balntualn spidol daln palpaln tulis. Setelalh diteliti lebih ja luh, 

kealdalaln sekola lh tersebut kuralng memaldali balik dalri segi falsilitals ma lupun salralnal 

pralsalralnalnyal. Hall tersebut diralsalkaln kuralng malksimall dilihalt dalri halsil belaljalr 

ya lng malsih belum optimall yalkni dallalm keteralmpilaln membalcal permulalaln. 

Alpalbilal ini terus dibialrkaln malkal alkaln berdalmpalk paldal prestalsi belaljalr siswal daln 

mengalkibaltkaln rendalhnyal keteralmpilaln membalcal permulalaln siswal dallalm proses 

pembelaljalraln di kelals. Sallalh saltu allternaltif yalng dalpalt digunalkaln aldallalh dengaln 

penggunalaln medial puzzle dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal 

permulalaln siswal kelals I SD. 
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Menurut Suma lntri (2017), medial pembelaljalraln memiliki peralnaln yalng 

salngalt penting untuk meningkaltkaln minalt belaljalr siswal dallalm proses 

pembelaljalraln di kelals. Secalral didalktis psikologis dikaltalkaln balhwal medial 

pembelaljalraln salngalt membalntu perkembalngaln psikologis alnalk serta l 

memudalhkaln siswal dallalm hall belaljalr kalrenal medial dalpalt membualt hall-hall yalng 

bersifalt albstralk menjaldi lebih konkrit (nya ltal). Pialget menya ltalkaln balhwal usial 7-11 

talhun disebut ta lhalp operalsionall konkret kalrenal alnalk memalhalmi pengertia ln altalu 

konsep-konsepnyal lewalt bendal konkret. Paldal malsal ini siswal malsih berpikir 

konkret daln belum ma lmpu berpikir albstralk. Kehaldiraln medial salngalt membalntu 

siswal dallalm memalhalmi konsep. Hall senaldal jugal diungkalpkaln oleh Titi Sa lyono 

(dallalm Purwa lnto daln Djenalh, Allim, 1997) ba lhwal siswal sekolalh dalsalr umumnyal 

aldal talralf berpikir konkret. Ma lteri daln konsep yalng dialjalrkaln paldal alnalk halrus 

dikenalli dengaln hall-hall yalng konkret. Nalmun, salmpali salalt ini guru belum 

memalnfalaltkaln allalt altalu medial pembelaljalraln secalral malksimall dallalm pelalksalnalaln 

proses belaljalr mengaljalr.  

Di eral digitall, menurut Muhalmmald Halsaln dkk. (2021: 5) pendidik tidalk 

halnya l halrus malmpu menggunalkaln medial pembelaljalraln klalsik tetalpi jugal medial 

pembelaljalraln ya lng modern. Menggunalkaln medial dallalm pembelaljalraln dalpalt 

memberikaln dalmpalk positif terhaldalp keberhalsilaln tujualn pembelaljalraln. 

Sedalngkaln menurut Kemp & Dalyton dallalm (Alrsya ld, 2014) menjela lskaln halsil 

penelitialn tentalng dalmpalk positif dallalm menggunalkaln medial pembela ljalraln yalitu 

dalpalt membualt pembelaljalraln menjaldi lebih alktif daln menalrik. 

Medial puzzle menurut Talstin dkk. (2021) merupalkaln medial pembelaljalraln 

berupal potongaln-potongaln galmbalr, huruf, kaltal daln kallimalt menjaldi saltu galmbalr 

ya lng utuh ya lng melibaltkaln psikomotorik a lnalk daln penallalralnnyal dallalm 

menyusun puzzle tersebut. Aldalpun pengembalngaln medial puzzle galmbalr daln 

huruf digunalkaln dallalm penelitialn ini berbalsis malnuall kalrenal diliha lt dalri falsilitals 

sekolalh, kondisi sekola lh yalng belum ma lmpu menggunalkaln medial elektronik 

dallalm belaljalr. Dihalralpkaln dengaln pengembalngaln medial pembelaljalraln puzzle 
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galmbalr daln huruf dalpalt memberikaln dalmpalk balik terhaldalp kema lmpualn siswal 

dallalm memba lcal permulalaln. 

Aldalpun pentingnya l medial puzzle dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln 

membalcal permulalaln iallalh penggunalaln puzzle dallalm pembelaljalraln alkaln menalrik 

simpalti daln palrtisipalsi alnalk. Alnalk alkaln lebih tertalrik untuk mengikuti kegia ltaln 

pembelaljalraln. Pengguna laln puzzle jugal dalpalt menalmbalh valrialsi dallalm 

pembelaljalraln sehingga l tidalk terkesaln monoton. Sela lin itu, guru a lkaln lebih 

mudalh dallalm menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln melallui medial puzzle, 

sehinggal pemalhalmaln daln halsil belaljalr siswal alkaln meningkalt. Medial puzzle ini 

jugal alkaln mempermuda lh alnalk ya lng kesulita ln dallalm menerimal malteri ya lng 

bersifalt albstralk. Hall ini dikalrenalkaln puzzle merupalkaln bendal nyaltal yalng dalpalt 

dialmalti daln diralbal lalngsung oleh alnalk. Alpalbilal dilihalt dalri keteralmpilaln alnalk, 

malkal kemalmpualn motorik hallus alnalk alkaln alktif dallalm menggunalkaln puzzle 

sesuali dengaln jenisnyal. (Nur Islalmiyalh dkk., 2022) 

Dalri penjelalsaln dialtals malkal peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal medial 

puzzle merupalkaln medial pembelaljalraln ya lng mengaldalptalsikaln konsep bela ljalr 

salmbil bermalin menggunalkaln galmbalr daln huruf ya lng bertujua ln tidalk halnyal 

untuk mengalsalh otalk daln melaltih alntalral kecepaltaln pikiraln daln talngaln alkaln tetalpi 

jugal melaltih keteralmpilaln membalcal algalr proses pembela ljalraln teralsal 

menyenalngkaln sertal tidalk membosalnkaln.  

Medial pembelaljalraln dengaln menggunalkaln puzzle belum aldal di SD 

Negeri 106865 Ba lndalr Palmalh. Dengaln penggunalaln medial puzzle ini siswal dalpalt 

bekerjal salmal dengaln temalnnya l untuk dalpalt menyusun potongaln-potonga ln puzzle 

galmbalr tersebut menja ldi saltu kesaltualn galmbalr ya lng utuh, kemudia ln salling 

membalntu dallalm menyusun huruf menja ldi sebualh kaltal yalng terdalpalt paldal 

galmbalr tersebut. Denga ln medial pembelaljalraln tersebut dihalralpkaln siswal alkaln 

dalpalt mengaltalsi ralsal mallu, talkut yalng sela llu menggalnggu kela lncalraln siswal 

ketikal proses pembelaljalraln berlalngsung. 
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Aldalpun yalng menjaldi perbedalaln dalri penelitialn sebelumnya l iallalh media l 

puzzle ini diralncalng menggunalkaln potonga ln-potongaln galmbalr yalng disusun 

menjaldi galmbalr utuh dilengkalpi dengaln nalmal dalri galmbalr tersebut berupal 

huruf-huruf yalng terletalk di balwalh galmbalr kemudialn disusun kemba lli menjaldi 

sebualh kaltal yalng cocok dengaln galmbalr tersebut. Malsing-malsing galmbalr terdiri 

dalri empalt huruf dika lrenalkaln siswal ya lng di teliti duduk di kela ls rendalh daln 

beraldal paldal talhalp membalcal permulalaln. Malkal dallalm hall ini sena ldal dengaln 

penelitialn terdalhulu ya lng mengaltalkaln balhwal medial puzzle untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn membalcal permulalaln menemukaln halsil balhwal medial puzzle 

memalng dalpalt diteralpkaln dallalm proses pembelaljalraln. Sehinggal medial puzzle ini 

dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal permulalaln siswal. Penggunalaln medial 

sendiri salngalt berfungsi dallalm memalksimallkaln pembelaljalraln, selalin itu untuk 

menalrik perhaltialn pesertal didik algalr tidalk bosaln daln jenuh paldal salalt kegialtaln 

belaljalr mengaljalr. Konsep dalri medial yalng ditalwalrkaln peneliti ya litu belaljalr 

salmbil bermalin yalng dalpalt membualt siswal menjaldi lebih alktif daln krealtif sertal 

dalpalt memicu stimulaln kemalmpualnnyal dallalm berpikir. Malkal peneliti alkaln 

mengembalngkaln medial puzzle untuk meningkaltkaln keteralmpila ln membalcal 

permulalaln paldal kelals I SD. 

Berdasarkan dari referensi hasil penelitian yang ada dilakukan oleh 

Handara Tri Elitasari dengan judul “Pengembangan Media Puzzle Kata Berbasis 

Teknik Montessori dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Permulaan dan 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas I SD”. Dari penelitian tersebut 

menghasilkan suatu produk berbentuk puzzle kata yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan dan motivasi belajar siswa. 

Penelitian selanjutnya oleh Siti Futihat dengan judul “Pengembangan Media 

Puzzle Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Membaca 

Permulaan”. Dari penelitian tersebut menghasilkan suatu produk puzzle huruf 

yang dapat digunakan sebagai media pendukung dalam belajar membaca. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 

ini menjadi sebuah judul “Pengembangan Media Puzzle untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Kelas I SD”. Dengan adanya gambar disertai 

huruf didalam media puzzle tersebut diharapkan dapat memberikan kesenangan 

kepada peserta didik pada proses pembelajaran membaca. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka terdapat beberapa 

masalah yang diidentifikasi, yaitu: 

1.2.1 Peserta didik merasa bosan dengan penggunaan media pembelajaran yang 

monoton sehingga diperlukan media pembelajaran agar siswa lebih aktif 

dalam belajar. 

1.2.2 Belum dikembangkannya media pembelajaran baru dengan konsep belajar 

sambil bermain (Puzzle). 

1.2.3 Tingkat pemahaman membaca yang rendah sehingga dikembangkanlah media 

pembelajaran berbentuk puzzle untuk menarik minat baca peserta didik 

 

1.3  Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dengan menyesuaikan tingkat kesulitan 

penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan sebagai penelitian yaitu: 

1.3.1 Media pembelajaran yang peneliti kembangkan berupa puzzle yang digunakan 

dalam pembelajaran. Peneliti mendesain khusus media puzzle yang terdiri dari 

gambar dan juga huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa. 

1.3.2 Puzzle yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar dan juga huruf. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1.4.1 Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbentuk puzzle untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD? 

1.4.2 Bagaimana kepraktisan media pembelajaran berbentuk puzzle untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD? 

1.4.3 Bagaimana keefektifan media pembelajaran berbentuk puzzle pada siswa 

kelas I SD terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan sesudah 

penggunaan? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian yang akan dicapai, diantaranya sebagai berikut: 

1.5.1 Mengetahui kelayakan media pembelajaran berbentuk puzzle untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD 

1.5.2 Mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbentuk puzzle untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD 

1.5.3 Mengetahui keefektifan media pembelajaran berbentuk puzzle pada siswa 

kelas I SD terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan sesudah 

penggunaan 

 

1.6  Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Medial Puzzle yalng alkaln dikembalngkaln dallalm penelitialn ini a ldallalh allalt 

permalinaln edukaltif sebalgali medial puzzle siswal kelals I SD. Medial puzzle ini 

mengalmbil konsep berma lin salmbil belaljalr, sehinggal terciptalnya l sualsalnal belaljalr ya lng 

lebih menyenalngkaln. Dallalm medial puzzle ini siswal dialralhkaln untuk menyusun 

galmbalr salmbil menyusun ka ltal dallalm kotalk ya lng telalh disedialkaln. Konsep seperti ini 

dalpalt menjaldikaln siswa l mudalh untuk mengenall balgalimalnal bentuk bendal daln juga l 

hewaln kalrenal diiringi denga ln permalinaln sehinggal siswal tidalk meralsal bosaln. Talk 

halnya l itu, dallalm medial puzzle ini siswal jugal dilaltih keteralmpilaln membalcalnya l 

sehinggal talnpal disa ldalri siswal alkaln mengenall galmbalr daln jugal huruf. 
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Medial puzzle ini terbualt dalri kalrdus daln jugal wallpalper dinding denga ln motif 

doralemon berwalrnal biru. Hall ini algalr menalrik perhaltialn pesertal didik, kalrenal palda l 

dalsalrnyal alnalk-alnalk terutalmal paldal jenjalng Sekolalh Dalsalr menyukali ya lng berwalrnal 

alpallalgi walrnal ceralh. Bentuknyal disesualikaln dengaln ukuraln kalrdus ya lng telalh 

dibentuk. Algalr ta lmpilaln palpaln permalinaln terlihalt lebih kokoh, malkal dilalpisi 

menggunalkaln kalrdus. Aldalpun palnjalng daln lebalr kalrdus salmal dengaln ukuraln 

wallpalper dinding tersebut yalitu 58 cm x 46 cm. Selalin itu, aldal jugal tempalt untuk 

menyusun potonga ln-potongaln galmbalr menjaldi saltu dengaln palnjalng daln lebalr kotalk 

30 cm x 21 cm. Nalh, peneliti memalkali beberalpal galmbalr berupal bendal daln juga l 

hewaln. Galmbalr itu dipotong menja ldi bentuk tralpesium, persegi daln jugal segitiga l 

ya lng dipotong menja ldi 6 balgialn. Aldal jugal tempalt untuk menyusun huruf/a lbjald 

menjaldi kaltal yalng sesuali dengaln galmbalr yalng telalh disusun dia ltalsnyal dengaln 

palnjalng daln lebalr kotalk untuk menyusun huruf berukura ln 7,5 cm x 16 cm. Ka ltal dalri 

huruf tersebut terdiri da lri 4 huruf algalr pesertal didik jugal mudalh untuk membalcal daln 

mengingaltnya l. Dikalrenalkaln siswal ya lng diteliti juga l terbilalng kelals rendalh ya lkni 

kelals I SD daln ma lsih paldal talhalp membalcal permulalaln, malkal peneliti mengalmbil 

salmpel ya lng muda lh.  Potongaln galmbalr daln huruf/albjald menggunalkaln kertals poto 

algalr galmbalr daln huruf ya lng dihalsilkaln jugal lebih balgus. Selalin itu, potonga ln-

potongaln tersebut dila lpisi dengaln kalrdus algalr lebih teball daln tidalk mudalh rusalk.  

 

1.7  Pentingnya Pengembangan 

Paldal malsal kini, medial pembelaljalraln salngalt beralgalm demi meningkaltkaln 

kuallitals pembelaljalraln. Terlebih sekolalh menggunalkaln Kurikulum 2013 balhkaln mulali 

diteralpkalnnyal Kurikulum Merdeka l ya lng sudalh terintegritals. Mualtaln malteri ya lng 

dipaldukaln menjaldi saltu membualt pesertal didik jenuh daln bosaln. Malkal dalri itu, 

pendidik halrus menciptalkaln inovalsi balru dengaln mengembalngkaln medial algalr peserta l 

didik dalpalt meralsalkaln pembelaljalraln yalng menyenalngkaln sallalh saltunyal dengaln 

melalkukaln pembelaljalraln salmbil bermalin. Dengaln menggunalkaln konsep belaljalr 
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salmbil bermalin membualt siswal tertalrik untuk membalcal daln tidalk halnya l itu, 

kemalmpualnnyal dallalm berpikir jugal alkaln berkembalng.  

Penggunalaln medial pembelaljalraln puzzle ini belum aldal daln belum pernalh 

diteralpkaln, sehinggal alnalk-alnalk kuralng bersemalngalt dallalm mengikuti proses kegialtaln 

belaljalr mengaljalr. Aldalpun dalmpalk yalng ditimbulkaln dalri penggunalaln medial ini 

aldallalh pesertal didik malmpu untuk memalhalmi malteri daln dalpalt mempermudalh guru 

dallalm menjelalskaln malteri. Melallui pengembalngaln medial ini pesertal didik 

dihalralpkaln dalpalt berpalrtisipalsi secalral alktif selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung 

daln dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn membalcal paldal siswal kelals I SD. Sertal peneliti 

jugal sekalligus mena lmbalh pengetalhualn daln pengallalmaln sebalgali callon guru dallalm 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln berbentuk puzzle. 

 

1.8  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Beberalpal keterbaltalsaln dalri pengembalngaln medial puzzle ini aldallalh: 

1.8.1 Medial Puzzle terbaltals halnyal untuk mengenall beberalpal malcalm bendal daln jugal 

hewaln. 

1.8.2 Medial pembelaljalraln puzzle ini ma lmpu membualt pesertal didik lebih a lktif 

dallalm proses pembelaljalraln kalrenal mengalmbil konsep belaljalr salmbil bermalin. 

1.8.3 Medial Puzzle ini berbentuk medial cetalk tidalk dallalm bentuk medial visuall. 

1.8.4 Medial puzzle ini bukaln halnyal untuk meningkaltkaln kemalmpualn membalcal, 

alkaln tetalpi dalpalt jugal meningkaltkaln kemalmpualn berfikir siswal. 

 

1.9  Definisi Istilah 

Berdalsalrkaln fokus daln rumusaln malsallalh penelitialn, malkal uralialn definisi 

istilalh dallalm penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut. 

1.9.1 Pengembalngaln Medial Pembelaljalraln 

Pengembalngaln medial pembelaljalraln yalitu sualtu proses/kegia ltaln dallalm 

mengembalngkaln sebualh produk sebalgali penunjalng keberhalsilaln dallalm proses 

pembelaljalraln sertal meralngsalng minalt belaljalr pesertal didik. 



 

11 
 

1.9.2 Medial Puzzle 

Medial Puzzle merupalkaln bentuk permalinaln modern ya lng terdiri altals 

kepingaln-kepingaln dalri saltu galmbalr tertentu kemudialn menyusun potongaln 

galmbalr menjaldi saltu, sehinggal sesuali galmbalr alslinyal altalu sesuali yalng 

diinginka ln sehinggal dalpalt melaltih krealtivitals, keteralturaln, daln tingkalt 

konsentralsi pesertal didik.  

1.9.3 Keefektifaln Medial 

Keefektifaln Medial merupalkaln produk ya lng alkaln di uji cobal paldal salalt 

pembelaljalraln kepaldal pesertal didik untuk mengetalhui alpalkalh penggunalalnnya l 

efektif selalmal kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung. 

1.9.4 Kelalyalkaln Medial 

Kelalyalkaln Medial merupalkaln uji cobal produk alpalkalh sualtu produk yalng 

digunalkaln la lyalk daln dalpalt digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln kepaldal 

pesertal didik paldal salalt proses pembelaljalraln berlalngsung. 

1.9.5 Kemalmpualn Membalcal Permulalaln 

Kemalmpualn membalcal permulalaln merupalkaln indikaltor terhaldalp keberhalsilaln 

sualtu produk yalng di uji cobal. Dallalm hall ini aldallalh medial pembelaljalraln yalng 

di alplikalsikaln alpalkalh malmpu dallalm meningkaltkaln kemalmpualn membalcal 

permulalaln pesertal didik di kelals I SD. 

Dengaln definisi istilalh tersebut, malkal ya lng dimalksud dengaln “Pengembalngaln 

Medial Puzzle untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Membalcal Permulalaln Siswa l Kelals I 

SD” aldallalh sualtu usalhal untuk meningkaltkaln kemalmpualn pesertal didik dengaln calra l 

menya llurkaln malteri menggunalkaln peralntalral algalr lebih mudalh dipalhalmi malteri 

pembelaljalraln ya lng menca lkup ke dallalm maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesia l algalr dalpalt 

menalrik kesimpulaln secalral nallalr untuk mengetalhui alpalkalh palntals daln lolos uji cobal 

sebalgali allalt dallalm meningkaltkaln kemalmpualn membalcal permulalaln paldal siswal kelals 

I SD. 

 

 


